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Abstract 
The purpose of this study is to determine the influence of internal control system, 
internal audit and good corporate governance on the quality of financial statements in 
banking companies listed on the IDX partially and simultaneously. The research was 
conducted based on quantitative methods. The determination of this research sample 
uses the purposive sampling method so that a research sample of 8 banking companies 
registered on the IDX was obtained. The data of this study uses the financial statements 
of banking companies for the 2020-2024 period. The data analysis method used is 
multiple linear regression. The results of the study prove that the internal control system 
has a significant effect on the quality of financial statements has a significant effect on 
the quality of financial statements and good corporate governance has a significant 
effect on the quality of financial statements. The results of the joint internal control 
system, internal audit and good corporate governance have a significant effect on the 
quality of financial statements in banking companies listed on the IDX with a value of F 
count (13,605). The importance of quality financial reports to help stakeholders in 
making economic decisions. 
 

Keywords:internal control system, internal audit, good corporate governance, quality of 
financial statements, banking, IDX. 

 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal, audit 
internal dan good corporate governance terhadap kualitas laporan keuangan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI secara parsial dan simultan. Penelitian yang 
dilakukan berdasarkan metode kuantitatif. Penentuan sampel penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan sampel penelitian 
sebanyak 8 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Data penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan perusahaan perbankan periode 2020-2024. Metode 
analisa data yang di gunakan yaitu regresi linear berganda. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
dan good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. Hasil secara bersama-sama/ gabungan sistem pengendalian internal, audit 
internal dan good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Pentingnya laporan 
keuangan yang berkualitas untuk membantu para pemangku kepentingan dalam 
mengambil keputusan ekonomi. 
 

Kata kunci: sistem pengendalian internal, audit internal, dan good corporate 
governance, kualitas laporan keuangan, perbankan, BEI 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan yang berkualitas tinggi dapat mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Namun kenyataanya sering terjadi kesalahan dalam penyusunan laporan 

keuangan baik yang disengaja maupun tidak sengaja. Seperti kasus yang terjadi pada 

maskapai BUMN PT Garuda Indonesia (persero), pengelolaan keuangan yang salah di 

dua tahun sebelumnya, menyebabkan utang perusahaan naik lebih dari 140 triliun. 

Kementrian BUMN Erick Thohir mengatakan bahwa akan fokus melakukan 

transformasi agar garuda bisa lebih akuntabel, professional, dan transparan(ANTARA, 

2022). Lebih dari 400 penagih menuntut untuk menagih utang, dan batas waktu sampai 

dengan tanggal 5 Januari 2022 dengan nilai uang 13,8 Miliar Dollar atau sama dengan 

198 Triliun kepada Garuda Indonesia. Nominal itu bersumber dari tim pengurus 

penundaan kewajiban pembayaran utang Garuda Indonesia. Hasil pemeriksaan yang 

telah dilakukan tim PKPU memutuskan bahwa nominal yang valid bisa dimasukan 

dalam proses keringanan pembayaran tanggal 19 Januari 2022. Manajemen garuda 

mengajukan proposal guna mengurangi kewajiban lebih dari 60 persen melalui proses 

keringanan pembayaran dengan mengurangi kewajiban lebih dari 9,8 Miliar Dolar AS 

Menjadi 3,7 Miliar Dollar AS. 

Laporan keuangan mendeskripsikan keadaan keuangan dan hasil kinerja 

perusahaan pada kurun waktu tertentu (Ermawati, Devi, 2020). Laporan keuangan 

dikatakan berkualitas apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut 

dapat dipahami, memenuhi kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, 

bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan 

sehingga laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-perode 

sebelumnya(D. Mukoffi, 2023). Laporan keuangan yang berkualitas bisa dijadikan 

fondasi pengambilan keputusan ekonomi, pemodal, persyaratan atau asuransi untuk 

tender dan persyaratan untuk transaksi bersih(Zahro et al., 2024). Laporan keuangan 

sebagai alat interaksi antara data keuangan dengan pihak-pihak yang berpengaruh 

terhadap laporan keuangan tersebut(Mursidah et al., 2018);(Oktaviani et al., 2015). 

Pengendalian internal dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan(Dita 

Ayudia Shanti, Wirawan Suhaedi, 2024). Hal ini mengindentifikasikan bahwa semakin 

tinggi pengawasan yang dilakukan dalam pengendalian internal maka kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan akan semakin baik dan akurat. Namun penelitian berbeda 

dilakukan oleh (Palalangan, 2020);(Gustina, 2021);(Purba et al., 2021) bahwa sistem 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

dikarenakan temuan yang didapatkan belum bisa mendeteksi kesalahan dalam proses 

akuntansi sehingga menjadi pemicu bukti audit yang di dapat menjadi tidak 

berhubungan. Sehingga sistem pengendalian intern tidak memberikan pengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Audit internal berpengaruh terhadap laporan keuangan(Putri et al., 

2020);(Nugroho et al., 2021);(Januarsi et al., 2016). Hal ini menunjukan bahwa peran 

audit internal dalam perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

Sementara hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni et al., 

2024);(Emay et al., 2019) bahwa audit internal tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan. Dikarenakan audit internal hanya bertugas melakukan pemeriksaan, controlling 

dan menjamin perusahaan untuk berjalan secara efektif dan tidak secara langsung 

menyusun laporan keuangan. Audit internal, yang juga dikenal sebagai pemeriksaan 

internal, adalah penilaian komprehensif yang dilakukan oleh departemen audit internal 

perusahaan. Peninjauan ini mencakup laporan keuangan perusahaan, catatan akuntansi, 

dan kepatuhan terhadap aturan manajemen yang telah ditetapkan. Audit internal 
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biasanya menahan diri untuk tidak menyatakan pendapat tentang kewajaran laporan 

keuangan karena adanya persepsi  bahwa auditor internal, sebagai karyawan perusahaan 

tidak memiliki indenpendensi di mata pihak eksternal. Laporan audit internal mencakup 

ketidaknormalan yang teridentifikasi dan contoh-contoh kecurangan, kerentanan dalam 

peroses audit internal, dan rekomendasi untuk perbaikan(Saleh; Andi Mulia, 

Rukmana;Risa, 2023) 

Tidak kalah penting dari pelaksanaan audit dan auditor independen perusahaan 

harus menerapkan good corporate governane. Tata kelola perusahaan yang 

baik(Risnaningsih et al., 2020);(Dwiridotjahjono, 2009);(Tasman et al., 2024) 

merupakan suatu sistem yang mengatur, mengelola, dan mengawasi peroses 

pengendalian usaha untuk meningkatkan nilai pemegang saham, serta sebagai bentuk 

kepedulian terhadap pemangku kepentingan, karyawan dan masyarakat sekitar. Tata 

kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) dapat digunakan untuk 

menjelaskan peran dan perilaku dewan direksi, dewan komisaris, manajer dan 

pemegang saham. Dalam penelitian ini tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) diproksikan dengan komisaris independen diukur dengan 

presentase jumlah komisaris independen dibagi dengan jumlah komisaris secara 

keseluruhan. Keruntuhan perusahaan-perusahaan publik tersebut dikarenakan oleh 

kegagalan strategi maupun praktek curang dari manajemen puncak yang berlangsung 

tanpa terdeteksi dalam waktu yang cukup lama karena lemahnya pengawasan yang 

independen oleh corporate boards. 

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) mengakui 

bahwa dedikasi dapat mempengaruhi laporan keuangan dirilis tepat waktu(A. Mukoffi 

et al., 2022);(Lewa et al., 2024). Organisasi harus memperkenalkan data terkait dengan 

cara yang mudah dipahami dan dipahami mitra. Laporan keuangan akan disampaikan 

kepada publik lebih cepat lagi jika suatu perusahaan mematuhi peraturan dan mengikuti 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Hal ini karena syarat laporan keuangan 

memuaskan. Bisnis sukses biasanya menyampaikan laporan keuangan mereka tepat 

waktu. 

  

LANDASAN TEORI 

Sistem pengendalian internal  

(Paniran, 2020) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Sistem Pengendalian 

Internal dan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Kualitas suatu laporan keuangan perusahaan akan dapat dibandingkan, handal, dapat 

dipercaya dan relavan apabila perusahaan menggunakan sistem informasi yang baik dan 

benar. Pentingnya bagi perusahaan untuk mengembangkan serta memperkuat sistem 

pengendalian internal, meningkatkan efektivitas audit internal, dan memastikan adanya 

komitmen manajemen dalam menerapkan praktik-praktik Good Corporate Governance 

(GCG) yang baik di lingkungan perusahaan(Adelia Putri et al., 2024). Semakin optimal 

sistem informasi yang digunakan,    semakin unggul  pula  kualitas  laporan keuangan. 

Semakin optimal pengendalian internal  terhadap aktivitas pegawai, semakin baik pula 

kualitas pelaporan keuangan(Yunitasari et al., 2024). Pengendalian internal adalah cara 

untuk mengarahkan, mengawasi, dan mengukur  sumber  daya suatu  organisasi,  dan  

pencegahan  dan  mendeteksi  adanya  kecurangan. Pengendalian  internal  adalah  

proses  yang  dirancang  untuk  membantu  organisasi  mencapai  suatu  

tujuan(Nainggolan, 2018) 
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Audit internal 

Audit  internal  adalah  proses  independen  dan  objektif  yang  dilakukan  oleh 

profesional   internal   untuk   menilai   dan   memastikan   efektivitas   serta   efisiensi 

pengendalian   internal   organisasi.   Selain   itu,   audit   internal   juga   berfokus   pada 

pemeriksaan   dan   evaluasi   kebijakan,   prosedur,   serta   operasi   yang   ada   dalam 

organisasi.  Dalam  lingkupnya,  audit  internal  mencakup  pula  pengawasan  terhadap 

keberlanjutan kepatuhan organisasi terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku(Wahyuni et al., 2024). Audit internal adalah fungsi yang dilakukan untuk 

mengevaluasi dan memastikan bahwa sistem pengendalian internal dalam organisasi 

berfungsi dengan baik. Auditor internal memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengidentifikasi potensi masalah yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan, 

serta memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian 

internal(Ray et al., 2024). Audit internal menjadi salah satu komponen yang sangat 

penting dalam memastikan akurasi dan keandalan pelaporan keuangan(Astuti et al., 

2022). 

 

Good corporate governance (GCG) 

Tata  kelola  perusahan  yang  baik (GCG) mengacu  pada  upaya  perusahan  

untuk  membangun  hubungan  yang  bermanfaat  antara  pemangku  kepentingan  

dalam  suatu  organisasi, hubungan yang harmonis antara pemangku kepentingan 

merupakan prayarat untuk meningkatkan kinerja perusahan dan berujung pada 

peningkatan nilai organisasi (Romadhon et al., 2024). Good  Corporate  Governance  

perusahaan  yang  efektif  dirancang  untuk  mengelola organisasi  dengan  tujuan  

utama  menciptakan  nilai  yang  signifikan  bagi  para  pemangku kepentingan.  

Manajemen  dan  penggunaan  yang  lebih  baik  oleh  lembaga  pemerintah  dapat 

mengurangi penggunaan data pemerintah. Hal ini memastikan bahwa laporan keuangan 

secara akurat  mencerminkan  posisi  keuangan  perusahaan(Hia, 2025).  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. (Sugiyono, 2018), penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, metode 

ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmia yang 

konkrit/empiris, obyektif, terukur rasional dan sistematis. Metode ini disebut metode 

kuantitatif Karena data berupah penelitian angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik. 

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, tetapi 

terfokus pada target dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah 

dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan populasi 

peneliti diatas, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan 

perbankan yang memiliki kriteria-kriteria yaitu sebagai berikut: (a). Perusahaan 

perbankan yang  terdaftar di BEI selama periode 2020-2024, (b). Perusahaan perbankan 

yang tidak mengalami  kerugian pada periode 2020-2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh sistem pengendalian internal, 

audit internal dan Good Corporate Governance terhadap kualitas laporan keuangan 
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pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dapat diketahui pada tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil uji regresi berganda  

Variabel 

Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

Nilai 

Sig. 

Ketentuan Nilai 

Signifikan 

Constant 0,847 0,000 0,05 

Sistem Pengendalian Internal (X1) 0,638 0,000 0,05 

Audit Internal (X2) 0,401 0,000 0,05 

Good Corporate Governance (X3) 0,507 0,000 0,05 

R square = 0,531    

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Koefisien regresi (X1) sebesar 0,638 artinya adanya pengaruh yang positif antara 

variabel sistem pengendalian internal (X1) terhadap variabel kualitas laporan keuangan 

(Y), artinya semakin baik dukungan sistem pengendalian internal mampu meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Hal ini 

membuktikan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh dominan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan. 

Koefisien regresi (X2) sebesar 0,401 artinya adanya pengaruh yang positif antara 

variabel audit internal (X2) terhadap variabel kualitas laporan keuangan (Y), artinya 

semakin baik dukungan audit internal mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Koefisien regresi (X3) sebesar 0,507 artinya adanya pengaruh yang positif antara 

variabel good corporate governance (X3) terhadap variabel kualitas laporan keuangan 

(Y), artinya semakin tinggi nilai good corporate governance mampu meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.  

Hasil analisis didapakan nilai r square sebesar 0,531 artinya sistem pengendalian 

internal, audit internal dan good corporate governance memiliki kontribusi pengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

sebesar 53,1% dan sisanya sebesar 0,469 atau 46,9% oleh variabel lain yang tidak 

diteliti seperti ukuran perusahaan dan opini audit. 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Variabel t hitung t table Sig t Keterangan 

Sistem Pengendalian Internal (X1) 4,726 2,023 0,000 Signifikan  

Audit Internal (X2) 3,970 2,023 0,000 Signifikan 

Good Corporate Governance (X3) 4,487 2,023 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Variabel sistem pengendalian internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan t hitung 

= 4,726 (lebih besar dari t tabel = 2,023) dan nilai signifikan = 0,000 (lebih kecil dari 

0,05), sehingga hipotesis 1 dapat diterima. Hal ini berarti semakin baik sistem 

pengendalian internal mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan pada perusahaan 

perbankan. 

Variabel audit internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan t hitung = 3,970 
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(lebih besar dari t tabel = 2,023) dan nilai signifikan = 0,000 (lebih kecil dari 0,05), 

sehingga hipotesis 2 dapat diterima. Hal ini berarti semakin baik dukungan audit 

internal mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan. 

Variabel Good Corporate Governance (X3) berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan t hitung 

= 4,487 (lebih besar dari t tabel = 2,023) dan nilai signifikan = 0,000 (lebih kecil dari 

0,05), sehingga hipotesis 3 dapat diterima. Hal ini berarti semakin tinggi Good 

Corporate Governance mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan. 

 

Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI, artinya semakin baik dukungan sistem pengendalian internal mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang baik dapat 

mengurangi resiko terjadinya kekeliruan dan kesalahan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Sistem pengendalian internal berperan penting dalam pencegahan dan 

pendektesian tindakan kecurangan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Hasil ini mendukung penelitian (Andriani, 2019) menjelaskan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, 

dimana semakin baik dukungan sistem pengendalian internal mampu meningkat 

kualitas laporan keuangan. Sistem pengendalian internal bertujuan untuk mengontrol 

seluruh keuangan dan kegiatan operasional perusahaan. Sistem pengendalian internal 

penting dilakukan untuk membantu proses pemantauan kegiatan operasional baik secara 

manajemen maupun secara finansial (keuangan). Sistem pengendalian internal dapat 

menjamin ketersediaan informasi akuntansi secara akurat, dan memastikan segala 

kinerja seluruh bagian operasional sesuai rencana dan ketentuan.  

 

Pengaruh Audit Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Perusahaan 

Perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 

artinya semakin baik dukungan audit internal mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. Audit internal yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan seperti 

adanya audit internal akan mengontrol proses pembuatan keuangan untuk mendukung 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Audit internal merupakan suatu 

fungsi penilaian independen yang dibuat dalam suatu organisasi dengan tujuan menguji 

dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang dilaksanakan organisasi. 

Hasil ini mendukung penelitian (Emay et al., 2019) menjelaskan bahwa audit 

internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, dimana semakin baik 

dukungan audit internal mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan. Audit internal 

adalah proses pemeriksaan, verifikasi, dan evaluasi yang dilakukan oleh auditor internal 

dalam sebuah perusahaan. Tujuan audit internal untuk membantu manajemen 

perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban yang efektif. Audit internal 

dilakukan dengan cara mengevaluasi pengendalian internal perusahaan, memastikan 
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kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, memastikan pelaporan keuangan dan 

pengumpulan data yang akurat dan tepat waktu, mengidentifikasi masalah dan 

mengoreksi kelalaian, serta membantu manajemen dalam memberikan 

pertanggungjawaban yang efektif. 

 

Pengaruh good corporate governance terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI, artinya baik dukungan good corporate governance mampu 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Good corporate governance merupakan suatu 

sistem yang mengatur dan mengikat perusahaan, diketahui dari kepemilikan 

institusional. Kepemilikan institusional yang tinggi menunjukkan kepemilikan saham 

lebih banyak dimiliki oleh masyarakat atau investor asing sehingga perusahaan dituntut 

untuk memiliki kualitas laporan keuangan yang tinggi. 

Hasil ini mendukung penelitian (Fitri et al., 2021) menjelaskan bahwa good 

corporate governance berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Good 

corporate governance merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan 

pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan kesetaraan. Penerapan good 

corporate governance dalam laporan keuangan merupakan sebuah  rangkaian  tentang  

sebuah  proses,  kebiasaan,  kebijakan,  aturan,  dan  institusi  yang mempengaruhi 

pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu perusahaan atau korporasi. 

Penerapan good corporate governance membuat perusahaan  atau  manajemen  akan  

sulit  untuk  melakukan manipulasi akuntansi karena terdapat pengawasan dari dewan 

komisaris sehingga laporan keuangan yang dihasilkan  sesuai  dengan  keadaaan  yang  

sebenarnya  dan  berintegritas. Keandalan  laporan  keuangan  juga  mencapai  nilai 

maksimal, yang  ditunjukkan  melalui  pengungkapan  informasi  yang  akurat  dan  

sesuai  dengan  standar akuntansi. Adanya pengaruh  positif  penerapan GCG terhadap  

keandalan laporan keuangan, yang  mendukung  pengambilan  keputusan  pemangku  

kepentingan (Dharma, 2024).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Audit internal berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. Good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

Saran 

Hasil analisis dari data – data yang telah diperoleh dan diolah oleh peneliti, maka 

peneliti mempunyai saran yaitu : Perusahaan perlu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan sebagai cara mempertahankan kepercayaan investor atau pengguna laporan 

keuangan. Perusahaan juga perlu melakukan audit internal secara rutin terhadap laporan 

keuangan untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. Perusahan perbankan 
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penting menerapkan good corporate governance yang baik dan menjaga kualitas audit 

untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan. 
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